MGMP Agribisnis Perikanan Air Tawar – SMKN 1 Kuala Pesisir
MATERI KEGIATAN MGMP
AGRIBISNIS PERIKANAN AIR TAWAR (APAT)
SMK NEGERI 1 KUALA PESISIR
PEMETAAN KOMPETENSI PRODUKTIF TERHADAP LITERASI, NUMERASI, DAN PENALARAN
Pemetaan Materi Agribisnis Perikanan Air Tawar sebagai Konteks Penguatan Literasi, Numerasi, dan Penalaran Siswa
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	Hari / Tanggal
	Sabtu, 15 Agustus 2026

	Waktu
	11.00 – 13.00 WIB

	Tempat
	Ruang Guru, SMK Negeri 1 Kuala Pesisir

	Penyelenggara
	MGMP Agribisnis Perikanan Air Tawar

	Narasumber
	Ketua MGMP Agribisnis Perikanan Air Tawar






I. LATAR BELAKANG
Hasil Asesmen Nasional dan Rapor Pendidikan menunjukkan bahwa penguatan kemampuan literasi, numerasi, dan penalaran peserta didik tidak hanya menjadi tanggung jawab mata pelajaran umum, tetapi juga perlu diintegrasikan ke dalam mata pelajaran produktif kejuruan, termasuk Agribisnis Perikanan Air Tawar (APAT). Selama ini, praktik dan teori pada mata pelajaran produktif APAT sarat dengan aktivitas membaca prosedur, menghitung, dan bernalar, namun potensi tersebut belum selalu dipetakan dan dimanfaatkan secara sadar sebagai konteks penguatan literasi, numerasi, dan penalaran siswa.
Melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Agribisnis Perikanan Air Tawar, kegiatan ini dilaksanakan untuk memetakan materi-materi pokok APAT yang dapat dijadikan konteks nyata pembelajaran literasi, numerasi, dan penalaran, sehingga pembelajaran produktif tidak hanya membekali keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kompetensi dasar yang diukur dalam Asesmen Nasional.
II. TUJUAN KEGIATAN
1. Memetakan kompetensi/materi pokok Agribisnis Perikanan Air Tawar yang berpotensi menjadi konteks literasi, numerasi, dan penalaran.
1. Meningkatkan pemahaman guru anggota MGMP tentang keterkaitan pembelajaran produktif dengan penguatan literasi, numerasi, dan penalaran.
1. Menghasilkan rujukan bersama yang dapat digunakan guru dalam menyusun modul ajar, soal, dan asesmen berbasis konteks kejuruan.
1. Mendorong peningkatan capaian literasi, numerasi, dan penalaran siswa melalui pembelajaran produktif yang kontekstual.
III. KONSEP DASAR
3.1 Literasi
Literasi dalam konteks ini adalah kemampuan memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi tertulis maupun visual—seperti SOP budidaya, label pakan, dan laporan kegiatan—untuk mendukung pengambilan keputusan dalam praktik agribisnis perikanan.
3.2 Numerasi
Numerasi adalah kemampuan menggunakan berbagai angka dan simbol matematis untuk memecahkan masalah praktis, misalnya menghitung dosis pakan, padat tebar, rasio konversi pakan, dan analisis untung rugi usaha perikanan.
3.3 Penalaran
[bookmark: _GoBack]Penalaran adalah kemampuan menganalisis hubungan sebab-akibat, menarik kesimpulan, dan mengambil keputusan berdasarkan data dan fakta di lapangan, seperti mengaitkan kualitas air dengan tingkat kelangsungan hidup ikan.
IV. RUANG LINGKUP KOMPETENSI PRODUKTIF APAT
Kompetensi produktif Agribisnis Perikanan Air Tawar yang menjadi fokus pemetaan mencakup:
1. Pembenihan ikan air tawar
1. Pendederan dan pembesaran ikan
1. Manajemen kualitas air
1. Manajemen pakan ikan
1. Pengendalian hama dan penyakit ikan
1. Pemanenan dan penanganan pascapanen
1. Kewirausahaan dan pemasaran produk perikanan


V. PEMETAAN KOMPETENSI APAT TERHADAP LITERASI, NUMERASI, DAN PENALARAN
Tabel berikut memetakan setiap materi pokok produktif APAT beserta konteks literasi, numerasi, dan penalaran yang dapat diangkat dalam pembelajaran maupun asesmen.
	No
	Materi Pokok APAT
	Konteks Literasi
	Konteks Numerasi
	Konteks Penalaran

	1
	Pembenihan Ikan Air Tawar (pemijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva)
	Membaca dan menafsirkan SOP pemijahan, label induk unggul, serta literatur teknis tentang siklus reproduksi ikan.
	Menghitung rasio induk jantan-betina, fekunditas telur, persentase daya tetas (Hatching Rate), dan kepadatan larva per liter air.
	Menganalisis hubungan suhu-oksigen terlarut terhadap daya tetas; memprediksi waktu panen benih berdasarkan data pertumbuhan.

	2
	Pendederan dan Pembesaran Ikan
	Memahami teks prosedur penebaran benih dan grading ukuran ikan dari modul/juknis budidaya.
	Menghitung padat tebar (ekor/m²), survival rate (SR), pertambahan bobot mutlak, dan Feed Conversion Ratio (FCR).
	Mengevaluasi kesesuaian antara padat tebar dan pertumbuhan; menyimpulkan penyebab pertumbuhan tidak seragam.

	3
	Manajemen Kualitas Air
	Menginterpretasi tabel baku mutu air (pH, DO, suhu, amonia) dari sumber referensi budidaya.
	Menghitung dosis kapur/probiotik per volume kolam, debit pergantian air, dan konversi satuan ppm ke gram.
	Menganalisis sebab-akibat penurunan kualitas air terhadap stres dan kematian ikan; merumuskan tindakan korektif.

	4
	Manajemen Pakan Ikan
	Membaca label kandungan nutrisi pakan (protein, lemak, kadar air) dan takaran pemberian pakan pada kemasan.
	Menghitung Feeding Rate (% biomassa), kebutuhan pakan harian, dan efisiensi biaya pakan terhadap total biaya produksi.
	Membandingkan efisiensi beberapa jenis pakan berdasarkan FCR untuk menentukan pilihan pakan yang paling menguntungkan.

	5
	Pengendalian Hama dan Penyakit Ikan
	Mengidentifikasi gejala penyakit dari teks/gambar diagnosis dan memahami prosedur pengobatan pada leaflet obat ikan.
	Menghitung dosis obat/antiseptik berdasarkan berat biomassa dan volume air kolam.
	Menganalisis pola kemunculan penyakit dikaitkan dengan musim/kualitas air untuk menyusun langkah pencegahan.

	6
	Pemanenan dan Penanganan Pascapanen
	Memahami instruksi kerja panen dan standar mutu hasil panen (grading, sortasi) dari dokumen mutu produk.
	Menghitung total bobot panen, rendemen, susut bobot selama transportasi, dan proyeksi harga jual per kilogram.
	Menentukan waktu panen optimal berdasarkan data pertumbuhan dan tren harga pasar.

	7
	Kewirausahaan dan Pemasaran Produk Perikanan
	Menyusun dan membaca proposal usaha, label kemasan produk olahan, serta analisis pasar sederhana.
	Menghitung Harga Pokok Produksi (HPP), titik impas (BEP), keuntungan, dan proyeksi arus kas usaha budidaya.
	Mengevaluasi kelayakan usaha (untung/rugi) dan merumuskan strategi pengembangan pasar berdasarkan data penjualan.




VI. STRATEGI IMPLEMENTASI DALAM PEMBELAJARAN
Hasil pemetaan pada bagian V dapat diimplementasikan guru melalui beberapa strategi berikut:
1. Menyisipkan soal berbasis konteks APAT (mis. menghitung FCR, padat tebar, atau HPP) pada latihan dan penilaian harian sebagai penguatan numerasi.
1. Menggunakan teks prosedur, label produk, dan data lapangan sebagai bahan bacaan dalam kegiatan praktik untuk memperkuat literasi.
1. Merancang tugas analisis kasus (mis. penyebab kematian ikan, penurunan pertumbuhan) untuk melatih penalaran peserta didik.
1. Mengintegrasikan indikator literasi, numerasi, dan penalaran ke dalam modul ajar dan kisi-kisi asesmen mata pelajaran produktif APAT.
1. Melakukan kolaborasi lintas guru dalam MGMP untuk saling berbagi contoh soal dan praktik baik.
Contoh Soal Berbasis Konteks
Sebuah kolam pendederan berukuran 200 m² ditebar benih ikan nila dengan padat tebar 20 ekor/m². Jika setelah 30 hari pemeliharaan Survival Rate (SR) mencapai 85%, berapa jumlah ikan yang hidup? Bagaimana hubungan antara padat tebar dan nilai SR yang diperoleh? (contoh soal numerasi – penalaran)
VII. RENCANA TINDAK LANJUT
1. Setiap guru anggota MGMP menerapkan hasil pemetaan pada penyusunan modul ajar dan soal semester berikutnya.
1. Dilakukan monitoring dan berbagi praktik baik pada pertemuan MGMP selanjutnya.
1. Hasil pemetaan didokumentasikan dan diunggah pada akun SIDAKOTA MGMP sebagai arsip dan bahan rujukan bersama.
VIII. PENUTUP
Demikian materi pemetaan kompetensi produktif Agribisnis Perikanan Air Tawar terhadap literasi, numerasi, dan penalaran ini disusun sebagai bahan kegiatan MGMP. Semoga hasil pemetaan ini dapat menjadi rujukan bersama dalam merancang pembelajaran produktif yang lebih kontekstual dan mendukung penguatan capaian literasi, numerasi, dan penalaran peserta didik.

Kuala Pesisir, 15 Agustus 2026
Narasumber / Ketua MGMP APAT

ADE KAYANA, S.Pi
NIP. 19920913 202421 2 024
Halaman 2 dari 5
image1.png




